
8. Hadiah 
Pemenang Lomba Penulisan Sejarah Lokal memperoleh 
hadiah berupa : uang, piala dan piagam.  
 
9. Pelaksanaan Kegiatan 
Pelaksanaan Presentasi Finalis Lomba Penulisan Sejarah 
Lokal ini akan disejalankan dengan kegiatan Lawatan 
Sejarah Daerah di Provinsi Bangka Belitung  pada bulan 
Maret 2020 
 
 
Contact Person:  
Anastasia Wiwik  08117042270 (WA) 
Dedy Arman 081261553509 (WA) 
Sasangka Adi N 085640550440 (WA) 
Sri Wahyuni 085264994333 (WA) 
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1. Latar Belakang 
 Pada masa kini, muncul adanya sebuah keprihatinan akan 
kenyataan bahwa semakin memudarnya kesadaran dan penghargaan 
masyarakat Indonesia terhadap nilai-nilai sejarah, baik pada tingkat 
nasional, maupun lokal (sejarah komunitasnya sendiri). Apa lagi pada 
saat yang bersamaan, arus globalisasi, informasi, dan proses 
demokratisasi semakin menuntut adanya pengakuan terhadap nilai-nilai 
lokal, sebagai salah satu referensi utama untuk mempertahankan 
integritas dan identitas sosial dalam kemasyarakatan, bahkan 
kebangsaan. Dalam kaitannya dengan kesadaran historis, ada 
kecenderungan yang kuat dalam masyarakat Indonesia untuk mudah 
melupakan sejarah komunitasnya sendiri dan menganggapnya sebagai 
sesuatu yang tidak penting. Hal itu juga terkait erat dengan tidak 
adanya budaya dokumentasi dalam kehidupan masyarakat, sehingga 
akhirnya dalam jangka panjang mereka kehilangan kontak dengan masa 
lalunya sendiri. 
 Hal di atas pada akhirnya menimbulkan sebuah ancaman 
disintegrasi bangsa. Ancaman ini, salah satu penyebabnya adalah 
ketidakmampuan generasi muda memahami sejarah perjuangan 
bangsanya. Ketidakmampuan ini antara lain terjadi karena kesalahan 
pembuat kebijakan terkait dengan kurikulum sejarah, atau kesalahan 
guru sejarah dalam proses pembelajaran sejarah. Kurikulum sejarah 
dari waktu ke waktu cenderung lebih berpihak kepada penguasa 
(sebagai alat legitimasi kekuasaan) dan tidak memberikan ruang pada 
materi sejarah lokal. Padahal banyak peristiwa lokal yang bernilai 
edukatif, inspiratif, dan rekreatif yang perlu diajarkan pada anak 
didik.  
 Pembelajaran sejarah lokal di daerah tertentu pada 
gilirannya akan mampu mengantarkan generasi muda untuk mencintai 
daerahnya. Generasi muda di negeri ini sudah sewajarnya diperkenalkan 
dengan lingkungan yang paling dekat yaitu desanya, kemudian 
kecamatan, dan kabupaten, baru tingkat nasional dan internasional. 
Penulisan sejarah lokal tentunya sangat mendesak untuk dilakukan, 
selanjutnya perlu diikuti oleh kegiatan edukasi yang lain agar generasi 
muda memperoleh peluang untuk tumbuh menjadi manusia seutuhnya 
yang amanah, sehingga daerah menjadi tempat mengabdi yang menarik 
bagi generasi muda dan daerah akan menjadi  makmur dan mampu 
menjadi sumber penghidupan bagi masyarakat di negara ini.  
 Sehubungan dengan itu, Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kepulauan Riau pada Tahun 2020 mengadakan kegiatan Lomba 
Penulisan Sejarah Lokal. Lomba ini merupakan salah satu upaya untuk 
membangkitkan semangat generasi muda untuk menumbuhkembangkan 
rasa kecintaan terhadap daerahnya dalam proses pembentukan 
karakter bangsa (nation building) dan mampu membangun jati diri 
bangsa.  

2. Tujuan 
Kegiatan Lomba Penulisan Sejarah Lokal ini bertujuan untuk : 
1. Mendekatkan generasi muda pada situasi riil dari lingkungan 

terdekatnya. 
2. Generasi muda dapat mengambil nilai-nilai kehidupan dari 

perjalanan sejarah di daerahnya sehingga dapat menjalani 
kehidupan masa kini dan masa datang dengan lebih baik. 

3. Generasi muda mampu memahami secara detail tentang 
fenomena dan peristiwa nasional yang bersifat pragmatis. 

4. Generasi muda mampu memberikan sumbangan berupa 
kesadaran sebagai bangsa yang multi budaya, dengan 
pengakuan akan kelemahan dan kelebihan masing-masing dan 
membangun kesederajatan di antara kebhinekaan. 

5. Generasi muda mampu memberikan sumbangan yang 
berharga untuk ikut memecahkan persoalan yang sekarang 
sedang dihadapi daerah untuk merajut masa depannya. 

 
3.  Sasaran  
Sasaran dari kegiatan ini adalah siswa/siswi SLTA sederajat 
yang berada di wilayah kerja Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kepulauan Riau yaitu : Provinsi Kepulauan Riau, Riau, Jambi dan 
Bangka Belitung. 
  
4. Tema Lomba 
Adapun tema dari Lomba Penulisan Sejarah ini adalah 
“MENUMBUHKEMBANGKAN KESADARAN SEJARAH DALAM 
PROSES PEMBENTUKAN KARAKTER BANGSA” 
 
5. Ketentuan Umum 
1. Judul karya tulis bebas tetapi mengacu pada salah satu 

tema berikut : 
a. Biografi tokoh lokal 
b. Peristiwa sejarah di daerah masing-masing 
c. Revolusi nasional di tingkat lokal 
d. Interaksi antar suku bangsa dalam masyarakat majemuk di 

tingkat lokal dari masa ke masa 
e. Perkembangan daerah tertentu dari masa ke masa 
f. Sejarah  Kesenian  
g. Sejarah Pendidikan 
 
2. Jumlah halaman karya tulis minimal 10 halaman, dan 

maksimal 15 halaman, spasi 1.5 dengan huruf Times New 
Roman, font 12 dan ukuran kertas A4.  

3. Karya tulis merupakan hasil pemikiran/penelitian peserta 
sendiri berdasarkan metode sejarah dengan sistematika : 
pendahuluan, isi,  penutup (kesimpulan dan saran) dan daftar 
pustaka.  

4. Karya tulis belum pernah dipublikasikan di media apa pun 
atau pernah diikutsertakan dalam kegiatan lomba yang 
serupa. 

5. Keputusan juri tidak dapat diganggu gugat 
 
6. Ketentuan Khusus 
1. Siswa/i SMA/SMK/MA sederajat 
2. Mengirim satu naskah tulisan 
3. Judul dan isi sesuai dengan sub tema yang telah ditetapkan 

panitia. 
4. Tiap calon peserta hanya diperkenankan mengirim satu 

karya tulis. 
5. Makalah merupakan hasil karya sendiri, bukan plagiat atau 

saduran, dan belum pernah diikutkan dalam lomba maupun 
dipublikasikan di media massa. 

 

6. Menggunakan sumber-sumber (data sejarah yang sahih) 
yang menunjang karya tulis, seperti sumber tertulis 
(dokumen/arsip, suratkabar, buku), sumber lisan (hasil 
wawancara), maupun sumber internet. 

7. Menggunakan Bahasa Indonesia secara baik dan benar 
serta memperhatikan kaidah Ejaan yang Disempurnakan 
(EYD). 

8. Makalah diketik dengan huruf Times New Roman ukuran 12 
dengan spasi 1.5 dan dicetak di atas kertas A4, maksimal 
15 halaman tidak termasuk halaman judul, halaman 
pengesahan, daftar isi, daftar pustaka, dan biodata. 

9. Makalah diketik dengan margin kiri 4 cm, sedangkan margin 
atas, bawah, dan kanan adalah 3 cm.  

10. Halaman sampul berisi: judul, nama penulis, Nomor Induk 
Siswa (NIM), nama sekolah, dan tahun penulisan (2020).  

11. Halaman pengesahan berisi: nama penulis, NIS, judul, Guru 
pembimbing dan tanda tangan, serta diketahui dan ditanda-
tangani oleh Kepala Sekolah dengan stempel sekolah. 

12. Ketentuan Catatan Kaki:  
Semua rujukan pada tubuh tulisan, baik sumber yang meru-
juk langsung maupun tidak langsung, harus diletakkan dalam 
Catatan Kaki dengan urutan nama lengkap pengarang, judul 
lengkap sumber, tempat terbit, penerbit, tahun terbit, 
dannomor halaman, kalau perlu. Rujukan dari internet harap 
mencantumkan halaman http (link) secara lengkap serta 
tanggal dan jam pengaksesannya.  

13. Ketentuan Daftar Pustaka: Pada prinsipnya, penulisan 
Daftar Pustaka sama seperti penulisan Catatan Kaki. 
Perbedaan terletak pada nama penulis. Nama marga dile-
takkan di depan, dengan dipisahkan oleh tanda koma.  

14. Ketentuan Tabel, Gambar, dan Ilustrasi 
Tabel, gambar, bagan, dan ilustrasi harus mencantumkan 
dengan jelas nomornya secara berurutan, judul, serta sum-
ber data. Keterangan diletakkan persis di bawahnya. 

15. Tiap makalah harus melampirkan biodata lengkap termasuk 
nomor telepon rumah/nomor HP. Lampiran biodata diletak-
kan di halaman akhir. 

16. Makalah yang masuk menjadi milik panitia dan dengan itu 
penulis menyerahkan hak cipta (copyright) artikel secara 
utuh (termasuk abstrak, tabel, gambar, bagan, ilustrasi) 
kepada panitia, termasuk hak menerbitkan ulang dalam 
bentuk semua media dengan pemberitahuan terlebih dahulu 
kepada penulis. 

 
 
NOTE: 
1. Peserta mengirim makalah dalam bentuk softcopy 

selambat-lambatnya tanggal 24 Februari 2020 
dengan format PDF, nama file/folder: 
LASEDA2020_nama peserta_nama sekolah_no hp 
ke alamat: laseda2020@gmail.com 

      (Subjek: Makalah LASEDA 2020) 
 
      Contoh: LASEDA2020_Wawan_SMAN 1 Batam_081XXX 
 
2. Enam finalis akan dibawa dalam kegiatan Lawatan 

Sejarah Daerah (Laseda) 2020 yang direncanakan 
digelar di Bangka Barat Provinsi Bangka Belitung. 
Pemenang memperoleh hadiah uang tunai, piala dan 
piagam penghargaan. 

 


